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ABSTRAK 

WULANDARI. Pengaruh Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA) terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.). Dibimbing oleh 

MIRANTY TRINAWATY dan RIDWAN HANAN. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Cendawan Mikoriza Arbuskular 

(CMA) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.). 

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Februari 2025 hingga April 2025 di 

Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti, yang terletak di Desa 

Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan. Metode percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan lima ulangan. Setiap satuan 

percobaan terdiri dari tiga tanaman sampel. Perlakuan yang diberikan adalah 

sebagai berikut P0= tanpa CMA, P1 = 7,5 g CMA per tanaman, P2 = 15 g CMA 

per tanaman, P3 = 22,5 g CMA per tanaman, dan P4 = 30 g CMA per tanaman. 

Peubah yang diamati meliputi panjang sulur utama (cm), jumlah cabang primer 

(cabang), umur berbunga (hari), jumlah polong per tanaman (polong), jumlah 

polong per petak (polong), berat polong per tanaman (g), berat polong per petak 

(g), dan volume akar (cm
3
). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi CMA 

berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis dengan 

perlakuan P2 (15 g CMA per tanaman) memberikan hasil terbaik, ditunjukkan 

dengan nilai tertinggi pada seluruh peubah yang diamati. 

 

Kata Kunci: Buncis, Cendawan Mikoriza Arbuskular 



 
 

 
 

ABSTRACT 

WULANDARI. The Effect of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) on the 

Growth and Yield of Bean Plants (Phaseolus vulgaris L.). Supervised by 

MIRANTY TRINAWATY and RIDWAN HANAN. 

 

This study aimed to examine the effect of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) 

on the growth and yield of Bean plants (Phaseolus vulgaris L.). This research was 

conducted from February 2025 to April 2025 at the Experimental Field of the 

Faculty of Agriculture, Tridinanti University, located in Pulau Semambu Village, 

North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. The 

experimental method used was a Randomized Block Design (RBD) with five 

treatments and five replications. Each experimental unit consisted of three sample 

plants. The treatments were as follows: P0 = no AMF, P1 = 7.5 g AMF per plant, 

P2 = 15 g AMF per plant, P3 = 22.5 g AMF per plant, and P4 = 30 g AMF per 

plant. Observed variables included main vine length (cm), number of primary 

branches (branches), flowering age (days), number of pods per plant (pods), 

number of pods per plot (pods), pod weight per plant (g), pod weight per plot (g), 

and root volume (cm3). The results showed that AMF application significantly 

affected the growth and yield of green beans, with treatment P2 (15 g AMF per 

plant) providing the best results, indicated by the highest values for all observed 

variables. 

 

Keywords: Phaseolus vulgaris, Arbuscular Mycorrhizal Fungi 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Tanaman kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman 

sayuran polong, masuk dalam kelompok kacang-kacangan (Leguminosa) yang 

hasilnya dapat dipanen dalam bentuk polong muda atau polong tua (untuk diambil 

bijinya). Tanaman buncis berumur pendek dan berbentuk semak atau perdu. 

Buncis berasal dari Amerika Utara dan Amerika Selatan, kemudian menyebar ke 

negara-negara lain di kawasan Eropa, Afrika sampai ke Asia  (Bahar et al., 2021). 

Produksi buncis di Indonesia tahun 2022 mencapai 325.602 ton. Jumlah 

produksi buncis di Indonesia pada tahun 2023 sebanyak 305.049 ton, menurun 

tipis dibandingkan pada tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Kacang buncis kaya akan kandungan vitamin A, B, dan C, terutama pada 

bijinya. Hal ini sangat baik untuk membantu mengontrol tekanan darah, serta 

metabolisme gula dalam darah sehingga sangat dianjurkan untuk dikonsumsi oleh 

penderita diabetes atau hipertensi (Zulkarnain, 2022). 

Tanaman buncis berdasarkan tipe pertumbuhannya ada dua macam, yaitu 

tipe tegak (bush bean) dan tipe merambat (pole beans) (Bahar et al., 2021). 

Buncis merambat memiliki percabangan dan buku yang lebih banyak, dan bunga 

sehingga memiliki potensi hasil lebih banyak. Tipe buncis rambat panjangnya 

dapat mencapai 3 meter dan mudah rebah, sehingga memerlukan lanjaran atau 

turus agar dapat tumbuh dengan baik. Tipe merambat ada 2 jenis dapat ditanam 

dataran rendah dan dataran tinggi (Hanafiah, 2022). 
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Pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman, kesuburan lahan dan peningkatan daya tahan tanaman. Salah satu 

inovasi untuk meningkatkan penyerapan unsur hara, meningkatkan ketahanan 

terhadap serangan patogen, serta dapat meningkatkan ketahanan terhadap kondisi 

kekeringan adalah memanfaatkan jamur mikoriza (Faizal, 2019). Cendawan 

Mikoriza Arbuskular (CMA) adalah kelompok cendawan yang bersimbiosis 

secara mutualisme dengan akar tanaman (Maulani, et.al 2023). Mikoriza ialah 

simbiosis asosiasi yang mengkolonisasi jaringan korteks akar tanaman, terjadi 

selama masa pertumbuhan aktif tanaman tersebut. Tanaman yang bersimbiosis 

dengan CMA, daerah penyerapan akar diperluas oleh miselium CMA, sehingga 

penyerapan hara terutama P menjadi lebih besar. Unsur hara Fosfor (P) adalah 

salah satu unsur hara penting yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan 

dan perkembangannya. Kecepatan masuknya hara P ke dalam hifa CMA dapat 

mencapai enam kali lebih cepat pada akar tanaman yang terinfeksi CMA 

dibandingkan dengan yang tidak terinfeksi CMA. Hal ini terjadi karena jaringan 

hifa eksternal CMA mampu memperluas bidang serapan (Ekopranoto dan Lestari, 

2024). 

Selain meningkatkan penyerapan unsur hara terutama  Fosfat (P) mikoriza 

juga memiliki kemampuan untuk mempercepat pertumbuhan tanaman, 

meningkatkan ketahanan tanaman baik dari patogen maupun kondisi ekstrem 

seperti kekeringan, pH rendah dan unsur logam berat yang tinggi di dalam tanah 

(Gloria et al., 2022). 
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Hasil penelitian Ilahi (2017), menunjukkan bahwa pemberian cendawan 

mikoriza arbuskular (CMA) dengan dosis 15 g/polibag memberikan hasil yang 

terbaik terhadap jumlah, panjang dan berat polong kacang panjang (Vigna sinensis 

L.).  

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada petani tentang cara membudidayakan tanaman buncis dan 

pemberian Cendawan Mikoriza Arbuskular yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

tanaman buncis. 

B.   Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Pengaruh Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA) terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Cendawan Mikoriza 

Arbuskula (CMA) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L.) 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan budidaya tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) dengan 

menggunakan Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA). 
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